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RINGKASAN 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk menanamkan pentingnya pola hidup sehat 

pada anak-anak dan remaja di lingkungan Rumah Belajar Ceria Joglo. Di tengah era modern dengan 

tantangan gaya hidup instan, kurangnya aktivitas fisik, serta pengaruh penggunaan gawai yang tinggi, para 

peserta perlu dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan dalam menjaga kesehatan tubuh dan 

lingkungan secara sederhana namun konsisten. Oleh karena itu, kegiatan ini difokuskan pada edukasi pola 

hidup sehat melalui pendekatan yang komunikatif, interaktif, dan sesuai dengan usia peserta. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Senin, 22 September 2025 dan Selasa, 23 September 2025 di Rumah 

Belajar Ceria Joglo, Jakarta. Tim pelaksana menyusun materi secara sistematis, mudah dipahami, dan 

dikemas dengan metode yang menyenangkan. Materi yang disampaikan meliputi pentingnya menjaga 

kebersihan diri, penerapan gizi seimbang, manfaat aktivitas fisik, serta pentingnya istirahat dan pengelolaan 

waktu yang baik. Nilai disiplin, kepedulian, dan tanggung jawab juga ditanamkan dalam setiap sesi. 

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan antara lain: 

1. Pemaparan materi menggunakan media visual seperti gambar dan presentasi PowerPoint yang 

menarik. 

2. Praktik langsung, anak-anak di Rumah Belajar Ceria Joglo menyusun gambar-gambar seperti buah 

dan sayur dalam piring perkelompok, dan senam bersama. 

 

 

3. Diskusi interaktif, di mana peserta diberi ruang untuk menyampaikan pendapat, berbagi 

pengalaman, serta bertanya mengenai kebiasaan hidup sehat sehari-hari. 

 

 

 

Dari hasil kegiatan, terlihat adanya antusiasme yang tinggi dari peserta. Anak-anak dan remaja aktif 

mengikuti setiap sesi, bersemangat dalam praktik, serta menunjukkan pemahaman bahwa pola hidup sehat 

tidak hanya sebatas olahraga, tetapi juga mencakup kebersihan diri, pola makan, serta pengaturan waktu 

istirahat. 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan langsung selama kegiatan berlangsung serta tanggapan dari peserta 

dan pendamping. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berdampak positif dalam meningkatkan kesadaran 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan tubuh dan lingkungan. Para pendamping juga memberikan 

apresiasi dan berharap kegiatan serupa dapat dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung pembiasaan 

hidup sehat di kalangan anak dan remaja. 
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1.1 Analisis situasi 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Rumah Belajar Ceria Joglo adalah sebuah komunitas atau lembaga belajar alternatif yang 

berlokasi di daerah Joglo, Jakarta Barat. Fokus utamanya adalah memberikan ruang belajar 

yang menyenangkan bagi anak-anak, terutama dari kalangan masyarakat yang kurang mampu 

atau membutuhkan pendekatan belajar yang berbeda dari sistem formal. 

Menurut (Salim, 2023) krisis nilai akan sangat berdampak saat situasi krisis besar terjadi, lalu 

saat Indonesia juga dilanda krisis ekonomi dan politik, khususnya sangat kelihatan pada tahun 

1998. Nilai-nilai yang diyakini oleh bangsa Indonesia tiba-tiba lenyap. 

Pendidikan merupakan hal yang menjadi sangat penting dikarenakan pendidikan merupakan 

bekal untuk seseorang menjalani kehidupannya secara masing-masing dan mandiri. Pendidikan 

dibagi menjadi 3 kategori yaitu dengan adanya pendidikan informal, pendidikan nonformal, 

dan pendidikan formal (Dewi & Lestari, 2022). 

Memberikan pendamping untuk pembelajaran merupakan hal yang sangat penting untuk 

membantu setiap individu di Rumah Belajar maupun mengajarkan secara kelompok. Mereka 

dapat memberikan pelatihan, membimbing, atau menentukan pilihan, dan belajar beradaptasi 

di lingkungan, juga dapat belajar memecahkan masalah yang telah diberikan sebagai sarana 

pelatihan. Tetapi di dalam metoYeahde pelaksanaan pengabdian yang diterapkan ini, kami 

harus melakukan persiapan, dan rancangan pelaksanaan kegiatan, juga melakukan evaluasi 

setelah menyelesaikan kegiatan pengabdian tersebut (El-Yunusi, Arifin, Sandy, Musawir, 

Ghozali, 2023). 

Rumah Belajar juga mampu membantu masyarakat di sekitaran untuk lebih mudah dalam 

menjangkau area atau tempat belajar yang mereka tuju. Sejumlah mahasiswa memutuskan 

untuk membangun dan menghadirkan inovasi baru untuk memudahkan anak-anak di sekitaran 

daerah tersebut, yaitu seperti pada daerah Desa Cimaung, Kecamatan Cimaung, Kabupaten 

Bandung ini (Najib, Yusuf, Addiniyah, Wahyudi, 2024). 

Tujuan utama mereka menciptakan rumah belajar ini tidak luput dari keinginan untuk 

memfasilitasi proses pembelajaran, terutama bagi anak-anak yang menghadapi kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru di sekolah ataupun memberikan materi 

tambahan baik secara pengetahuan umum maupun secara akademik yang belum diketahui oleh 

siswa (Najib, Yusuf, Addiniyah, Wahyudi, 2024). 

Setiap manusia pasti tidak dapat terlepas dari kegiatan ataupun aktivitas sehari-harinya untuk 

mencapai suatu tujuan untuk memperbaiki kehidupannya ataupun mencapai rencananya 

(Fransisca, Surya, 2021). 

Untuk mempunyai rasa eksistensinya manusia pasti akan membangun atau merancang sesuatu. 

Tetapi di dalam hal berhuni, manusia kesulitan untuk mengimbangi perkekonomian di zaman 

sekarang ditambah juga lapangan kerja yang sulit dicari. Sehingga untuk keperluan akademis 

pun terhambat akibat perlunya untuk memenuhi biaya kebutuhan sehari-hari untuk menghidupi 

diri sendiri maupun keluarga. Contohnya di daerah Pademangan Barat sendiri, merupakan 



salah satu kawasan yang masih kurangnya fasilitas untuk pendidikan khususnya bagi anakanak 

yang kurang mampu. Sehingga dengan adanya Rumah Belajar ini, mereka dapat menghabiskan 

waktu mereka, dan mempunyai keseharian di rumah ini. Mereka juga dapat menjadi pribadi 

yang mempunyai tujuan, pencapaian, dan nantinya diharapkan juga dapat membantu sesama 

di masa depan (Fransisca, Surya, 2021). 

Oleh karena itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang etika 

dalam pentingnya menjaga pola hidup sehat di usia dini. Diharapkan dengan adanya kegiatan 

ini, para siswa dapat belajar untuk menjalin hubungan persahabatan yang lebih sehat, saling 

menghargai, dan memiliki integritas, baik di dunia nyata maupun di dunia maya (Titorini et 

al., 2024). 

 

 

1.2 Masalah Mitra 

Anak-anak di Rumah Joglo Ceria sebagian besar berasal dari keluarga yang kurang mampu 

dan tinggal di kawasan masyarakat pinggiran. Kondisi ini membuat mereka mengalami 

keterbatasan dalam berbagai aspek, termasuk akses terhadap pendidikan formal yang 

seharusnya dapat membekali mereka dengan pengetahuan dasar mengenai kesehatan dan pola 

hidup yang baik. Tidak sedikit dari mereka yang tidak bersekolah karena kendala ekonomi, 

sehingga kesempatan untuk mendapatkan edukasi kesehatan secara terstruktur pun semakin 

terbatas. 

Selain itu, kebiasaan sehari-hari anak-anak di Rumah Joglo Ceria juga masih jauh dari gaya 

hidup sehat. Mereka kurang memahami pentingnya pola makan bergizi seimbang karena 

keterbatasan pilihan makanan dalam keluarga yang berpenghasilan rendah. Hal ini berdampak 

pada pola konsumsi yang seadanya, bahkan sering kali lebih mengutamakan rasa kenyang 

daripada kandungan gizi. Di sisi lain, anak-anak juga belum terbiasa menjaga kebersihan diri 

secara konsisten, misalnya rajin mencuci tangan, menggosok gigi, atau menjaga lingkungan 

tetap bersih. 

Faktor lain yang menjadi tantangan adalah minimnya akses terhadap hiburan dan informasi 

modern. Anak-anak di sana umumnya tidak memiliki gawai (handphone) sehingga kurang 

terpapar konten edukatif maupun hiburan yang bisa memperluas wawasan mereka. Akibatnya, 

pengetahuan mereka tentang dunia luar, termasuk informasi mengenai kesehatan, sangat 

terbatas. Walaupun kondisi ini ada sisi positifnya karena mereka tidak terikat dengan 

ketergantungan gawai, tetapi tetap saja menjadi tantangan karena informasi baru tidak mudah 

mereka dapatkan. 

Dengan keterbatasan tersebut, anak-anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan bermain 

sederhana tanpa adanya arahan khusus untuk melakukan aktivitas yang bermanfaat bagi 

kesehatan fisik dan mental. Tanpa adanya pendampingan, mereka cenderung tidak memiliki 

motivasi untuk membiasakan pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa Rumah Joglo Ceria membutuhkan dukungan program yang mampu 

memberikan edukasi praktis, menyenangkan, dan sesuai dengan realitas mereka agar pola 

hidup sehat bisa dipahami sekaligus dipraktikkan. 



1.3 Solusi 

Untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi anak-anak di Rumah Joglo Ceria, diperlukan 

suatu pendekatan yang tepat, sederhana, namun tetap aplikatif sesuai dengan kondisi sosial dan 

ekonomi mereka. Edukasi mengenai pola makan sehat dapat diberikan melalui kegiatan 

interaktif yang menyenangkan, seperti penyampaian materi dengan metode bercerita, praktik 

sederhana menyusun menu “4 Sehat 5 Sempurna”, serta kegiatan menggambar atau membuat 

poster mengenai makanan bergizi. Dengan pendekatan yang kontekstual dan kreatif, anakanak 

akan lebih mudah memahami materi serta termotivasi untuk menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Selanjutnya, untuk menanamkan kebiasaan beraktivitas fisik, kegiatan sosialisasi akan 

diintegrasikan dengan aktivitas senam ceria serta permainan kelompok yang menuntut gerakan 

tubuh. Aktivitas ini tidak hanya bertujuan meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga 

membangun semangat kebersamaan, disiplin, serta keceriaan anak-anak dalam belajar. Melalui 

kegiatan ini, konsep bahwa olahraga dapat dilakukan dengan cara yang sederhana dan 

menyenangkan diharapkan dapat tertanam secara lebih mendalam. 

Selain itu, diperlukan pula kegiatan kreatif yang dapat merangsang daya pikir sekaligus 

memberikan pengalaman belajar yang berkesan. Workshop sederhana, misalnya mewarnai 

media edukasi bertema kesehatan, dapat menjadi sarana pembelajaran yang efektif. Dengan 

cara tersebut, pesan mengenai pola hidup sehat tidak hanya disampaikan melalui penjelasan, 

tetapi juga terinternalisasi melalui keterlibatan langsung anak-anak dalam proses pembelajaran. 

Sebagai upaya memperkuat motivasi, kegiatan sosialisasi juga akan dilengkapi dengan sesi 

berbagi inspirasi singkat mengenai pentingnya menjaga kesehatan dan semangat belajar. 

Penutupan kegiatan dapat dilakukan dengan pemberian hadiah edukatif atau snack sehat 

sebagai bentuk apresiasi dan simbol penguatan pesan. Dengan rangkaian kegiatan yang 

menyatukan aspek edukasi, aktivitas fisik, kreativitas, serta motivasi, program ini diharapkan 

mampu membantu anak-anak Rumah Joglo Ceria memahami sekaligus membiasakan diri 

menerapkan pola hidup sehat secara berkelanjutan. 



BAB 2 

PELAKSANAAN 

 
A. Deskripsi Kegiatan 

Sebelum edukasi yang bertemakan pola hidup yang sehat, tim kami melakukan serangkaian 

persiapan yang matang dan terorganisir. Langkah pertama melibatkan survei menyeluruh untuk 

memilih mitra dan lokasi yang sesuai, memastikan bahwa bantuan yang kami tawarkan benar-

benar dibutuhkan. Selanjutnya kami mencari solusi dan menyusun materi edukasi yang relevan 

dan bermanfaat. Materi yang disusun mencakup topik-topik mengenai isi piringku dan gizi yang 

seimbang, pentingnya olahraga, dan istirahat yang cukup. Setelah materi disusun, tim kami 

kemudian merancang format edukasi yang interaktif, yang mencakup belajar sambil bermain, 

sesi presentasi, kuis interaktif, aktifitas bersama, dan senam bersama. Agar anakanaknya dapat 

lebih terlibat, tim memastikan bahwa setiap sesi didesain untuk memfasilitasi partisipasi aktif 

anak-anaknya. Diskusi interaktif dirancang dengan kasus-kasus yang relevan agar anak-anak 

dapat berbagi pengalaman dan solusi yang mungkin mereka hadapi dalam kebiasaan hidup 

sehat mereka sehari-hari. Selain itu, praktik langsung atau workshop juga disiapkan dengan 

matang yang menggambarkan konflik umum dalam pola hidup dan makanan yang tidak sehat 

atau bergizi yang dihadapi oleh anak-anak. 

Pada minggu-minggu sebelum pelaksanaan, tim juga melakukan koordinasi dengan pihak 

Rumah Ceria Joglo nya untuk waktu pelaksanaaannya. Tim kami juga memastikan bahwa 

semua bahan materi, peralatan, dan perlengkapan yang diperlukan dan ingin digunakan sudah 

disiapkan dan tersedia. 

Sebagai bagian dari persiapan akhir, pada hari pelaksanaannya tim kami akan datang ke Rumah 

Ceria Joglo 1 jam lebih awal sebelum acara untuk simulasi dan adaptasi terlebih dahulu dengan 

tempatnya untuk memastikan kelancaran acara. Hal ini termasuk latihan penyampaian materi, 

pengaturan jadwal, dan memastikan interaksi yang efektif antara narasumber dan peserta. 

Dengan persiapan yang matang ini, tim berharap edukasi dapat berjalan dengan sukses dan 

memberikan dampak positif bagi para anak-anak dalam memahami pola dan kebiasaan h 

Lanciaidup yang sehat. 

 

Lalu saat acaranya berlangsung, tim kami akan merekam jalannya acara, kami juga melakukan 

sesi wawancara dengan beberapa anak-anaknya untuk menambah kedalaman konten video 

kami. Wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan tanggapan dan pendapat langsung dari 

peserta mengenai topik edukasi, serta bagaimana mereka mengaplikasikan kebiasaan hidup 

yang sehatt. Hasil wawancara ini akan menjadi bagian penting dari video after movie yang 

akan diproduksi sebagai dokumentasi kegiatan yang lebih menarik dan informatif. 

Setelah edukasi berakhir, tim kami segera mengumpulkan semua rekaman video dan materi 

yang telah diambil selama acara. Proses selanjutnya adalah pengeditan video untuk menyusun 

video after movie yang menarik. Tim kami bekerja sama untuk edit bareng termasuk 



memotong, menyusun, dan menambahkan elemen-elemen visual dan audio yang relevan, 

sehingga video tersebut dapat menggambarkan keseluruhan kegiatan edukasi dengan baik. 

Kami juga memastikan untuk memasukkan wawancara anak-anak ke dalam video agar 

memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang dampak edukasi dan kegiatan yang sudah 

dilakukan. 

Setelah video selesai diedit, tim kami mengumpulkan hasil final tersebut dan menyerahkannya 

kepada dosen pembimbing untuk mendapatkan masukan dan persetujuan. Proses ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menyempurnakan hasil dokumentasi dan memastikan video yang 

dihasilkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang acara edukasi. Dengan 

demikian, edukasi tentang pola dan kebiasaan hidup yang sehat di Rumah Ceria Joglo tidak 

hanya menjadi pengalaman belajar yang berharga bagi peserta, tetapi juga dapat 

terdokumentasi dengan baik dalam video after movie yang informatif dan menarik. 

 

 

 

B. Metode Pelaksanaan 

Dalam pelaksanaan edukasi ini, kami menggunakan metode yang interaktif dan kolaboratif 

untuk melibatkan peserta secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode pertama yang kami 

terapkan adalah penyampaian materi melalui presentasi. Presentasi ini disusun dengan 

menggunakan contoh kasus yang relevan, sehingga anak-anak dapat lebih mudah memahami 

dan mengaitkan teori dengan kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu materi presentasi 

menggunakan media visual seperti poster gambar tentang isi piringku dan presentasi 

PowerPoint yang menarik sesuai dengan tema hari pertama, dan hari kedua. Dengan metode 

ini, kami membangun pemahaman yang lebih dalam tentang makanan yang gizi seimbang, 

pola hidup dan pola tidur yang sehat, serta memberikan anak-anak pengetahuan yang dapat 

mereka aplikasikan dalam hubungan mereka dengan teman-temannya. 

 

Metode kedua adalah praktik langsung dan workshop mini dimana anak-anak di Rumah 

Belajar Ceria Joglo menyusun gambar-gambar seperti buah dan sayur dalam piring 

perkelompok, mewarnai gambar, dan senam bersama. Di hari pertama, setiap kelompok 

diberikan gambar piring, dan gambar-gambar buah, sayur, lauk pauk, dan nasi. Setelah itu 

mereka menempel, menyusun, dan memasukkan gambar-gambar tersebut kedalam gambar 

piring kelompok. Di hari kedua tiap anak- anak juga akan mewarnai gambar sesuai tema yang 

ada yaitu aktifitas fisik olahraga. Dengan metode ini, kami membangun kebersamaan dan 

kekompakkan anak-anak di Rumah Belajar Ceria Joglo. Selain itu meningkatkan kreativitas 

dan jiwa semangat anak-anaknya. 

Metode terakhir yang kami terapkan diskusi interaktif, dan kuis interaktif dimana peserta diberi 

ruang untuk menyampaikan pendapat, berbagi pengalaman, serta bertanya mengenai kebiasaan 

hidup sehat sehari-hari. Kami juga memasukkan sesi tanya jawab sebagai metode untuk 

memberikan ruang bagi anak-anak untuk bertanya langsung kepada tim kami pola hidup yang 

tidak sehat mengenai isu atau masalah yang mereka hadapi terkait persahabatan. Bagi yang 



bisa menjawab, dan mau untuk berbagi cerita , tim kami akan memberikan hadiah kecil sebagai 

bentuk apresiasi dari kami. 

Sesi ini memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk lebih mendalami topik yang dibahas 

dan mendapatkan jawaban atas pertanyaan atau kebingungannya. Manfaat dari sesi tanya 

jawab ini adalah memperdalam pemahaman ana-anak, memungkinkan mereka untuk 

mengklarifikasi ide atau konsep yang belum sepenuhnya mereka pahami, serta dapat 

meningkatkan keberanian dan rasa percaya diri anak-anak. 

 

Melalui kombinasi metode tersebut, edukasi ini bertujuan untuk membangun keterampilan 

sosial, empati, dan kesadaran kesehatan di kalangan anak-anak di usia dini mereka. Dengan 

membekali anak-anak dengan keterampilan ini, kami berharap mereka dapat menerapkan pola 

hidup dan kebiasaan hidup sehat dimulai dari makanan yang bergizi, dan teratur, olahraga dan 

pola tidur yang cukup. Sesi-sesi yang telah dirancang tidak hanya memberi pengetahuan teori, 

tetapi juga memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan dalam kehidupan sosial 

sehari-hari. 

 

C. Luaran 

Kegiatan Edukasi Pola Hidup Sehat di Rumah Belajar Ceria Joglo menghasilkan beberapa luaran 

yang tidak hanya bersifat dokumentatif, tetapi juga memberikan dampak langsung bagi peserta. 

Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

• Peningkatan Pengetahuan dan Pemahaman Peserta memahami pentingnya pola 

hidup sehat melalui praktik langsung, seperti olahraga teratur (senam) dan pola 

makan bergizi seimbang (buah dan sayur). 

• Perubahan Sikap dan Kesadaran Peserta menunjukkan kesadaran lebih tinggi 

untuk menjaga kesehatan diri, bersemangat mengikuti aktivitas fisik, serta 

memahami pentingnya memilih makanan sehat. 

• Keterampilan Praktis 

• Peserta dapat mempraktikkan gerakan senam sederhana yang bisa dilakukan di 

rumah. 

• Peserta mampu menyusun konsep piring makan sehat dengan buah dan sayur 

melalui media gambar, sebagai bentuk pemahaman tentang gizi seimbang. 

• Produk Dokumentasi Kegiatan Tersedianya dokumentasi berupa foto dan video 

selama kegiatan berlangsung yang dapat digunakan sebagai bahan laporan, 

publikasi, maupun inspirasi bagi kegiatan serupa. 

 

 

Luaran Non-Dokumentatif (Dampak Nyata) 

Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan dokumentasi, tetapi juga: 

• Memberikan pengalaman belajar langsung (experiential learning) bagi peserta. 



• Menumbuhkan rasa kebersamaan melalui kerja kelompok dalam menyusun piring 

bergizi. 

• Meningkatkan keterampilan motorik dan kesehatan jasmani melalui senam 

bersama. 

• Membiasakan anak-anak dan remaja untuk memahami bahwa hidup sehat adalah 

praktik sehari-hari, bukan sekadar teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 



KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertema “Edukasi Pola Hidup Sehat bagi Anak-anak di Rumah 

Belajar Ceria Joglo” telah terlaksana dengan baik dan mendapat respon positif dari anak-anak serta 

pengelola. Program ini berhasil meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pentingnya menjaga 

pola hidup sehat melalui metode belajar yang interaktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Melalui praktik langsung seperti senam ceria, menyusun piring sehat, dan workshop kreatif, anak- 

anak memperoleh pengalaman belajar yang tidak hanya menambah pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kebiasaan positif. Selain itu, kegiatan ini juga menumbuhkan motivasi, semangat 

kebersamaan, serta sikap peduli terhadap kesehatan diri dan lingkungan. 

glow Touch but yeah adult itSecara keseluruhan, program ini memberikan manfaat jangka pendek 

berupa peningkatan pengetahuan sekaligus manfaat jangka panjang berupa pembiasaan pola hidup 

sehat yang diharapkan berlanjut dalam keseharian anak-anak. 

 

B. Saran 

Untuk Rumah Belajar Ceria Joglo 

● Melanjutkan kegiatan edukasi interaktif secara rutin agar anak-anak terbiasa dengan pola 

belajar kreatif. 

● Membiasakan pola hidup sehat dalam aktivitas harian, seperti senam pagi, menjaga 

kebersihan, dan konsumsi makanan bergizi. 

● Memanfaatkan modul sederhana yang telah diberikan sebagai bahan ajar mandiri maupun 

kelompok. 

 

Untuk Anak-anak 

● Membiasakan perilaku hidup sehat sederhana, seperti mencuci tangan, menggosok gigi 

teratur, dan berolahraga ringan. 

● Menjaga semangat belajar serta menjadikan pendidikan sebagai jalan untuk meraih cita-cita. 

 

Untuk Tim Penyelenggara 

● Mengembangkan program lanjutan agar keberlanjutan kegiatan dapat terjaga. 

● Memperbanyak variasi metode pembelajaran, termasuk penggunaan media digital 

sederhana. 

● Melakukan evaluasi pasca kegiatan guna menilai dampak jangka panjang terhadap 

perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku anak-anak. 
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LAMPIRAN 

1.1 Lampiran Surat Keterangan Tempat Kegiatan 
 



 

1.2 Persetujuan atau Pernyataan Mitra 



 

1.3 Foto Kegiatan 



1.4 Jarak 
 

Lokasi mitra sasaran terletak 13km (tiga belas kilometer) dari Universitas Tarumanagara 

Kampus 1 dan dapat ditempuh selama 24 menit (dua puluh empat menit) menggunakan 

kendaraan beroda empat. 



1.5 Materi Paparan (PPT) 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

 

 

 



yeah1.6 Rundown Kegiatan 
 

 

 

1.7 Sertifikat 



 



 



 



 



 



1.8 Poster 
 



 

 


